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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sistem perekonomian di Indonesia tidak dapat terlepas dari peran perusahaan 

perbankan. Sebagian besar transaksi keuangan masih dilakukan melalui jasa Bank, 

baik transaksi dalam negeri maupun transaksi ke luar negeri. Industri perbankan 

juga memegang peranan penting bagi pembangunan ekonomi sebagai financial 

intermediary atau perantara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 10 

tahun 1998 tentang perbankan. 

Bank adalah perusahaan yang bergerak di sektor keuangan, dengan usaha 

utama ialah menghimpun dana dari rakyat banyak dalam bentuk tabungan, giro, 

maupun deposito, untuk kemudian disalurkan kembali dalam bentuk kredit atau 

pembiayaan jenis lainnya kepada masyarakat. Adapun sistem perbankan di 

Indonesia terbagi menjadi dua jenis yaitu sistem konvensional dan sistem syariah. 

Perbedaan mendasar antara kedua sistem perbankan tersebut ialah bank syariah 

tidak hanya memperhatikan ketentuan dan peraturan perbankan yang dibuat oleh 

pemerintah melalui Bank Indonesia, akan tetapi perbankan syariah juga 

memperhatikan kesesuaian kegiatan usaha dengan ketentuan muamalah dalam 

Islam (syari’at Islam) (Ghoniyah & Aryani, 2018). 

Bank memiliki peranan yang sangat penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Semua sektor usaha baik sektor industri, 

perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa dan yang bersifat non keuangan lainnya 
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sangat membutuhkan bank sebagai mitra dalam mengembangkan usahanya. Salah 

satu sektor yang mungkin terpengaruh oleh terpuruknya ekonomi Indonesia 

adalah sektor perbankan. Bank memiliki peranan yang sangat penting untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hampir semua usaha mulai dari 

sektor industri, perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa maupun usaha yang 

bersifat non keuangan lainnya sangat memerlukan peran bank sebagai mitra guna 

mengembangkan usahanya. Dimana bank sebagai lembaga intermediasi antara 

pihak yang memiliki dana dan pihak yang memerlukan dana (Firmansyah & 

Fernos, 2019). 

Bank merupakan salah satu penggerak utama perekonomian, karena 

memiliki fungsi menyalurkan dana agar menjadi produktif. Berdasarkan fungsi 

bank tersebut, sifat bisnis bank berbeda dengan perusahaan manufaktur maupun 

perusahaan jasa lainnya. Sebagian besar aktiva bank adalah aktiva likuid dan 

tingkat perputaran aktiva dan pasivanya sangat tinggi. Bisnis perbankan 

merupakan usaha yang sangat mengandalkan kepercayaan, yaitu kepercayaan 

masyarakat sebagai pengguna jasa perbankan. Sedikit saja ada isu berkaitan 

dengan kondisi bank yang tidak sehat, maka masyarakat akan berbondong-

bondong menarik dananya dari bank, sehingga akan lebih memperburuk kondisi 

bank tersebut (Pramono et al., 2021). Dasar utama kegiatan perbankan adalah 

kepercayaan (trust), baik dalam penghimpun dana maupun penyaluran dana. 

Kinerja bank yang baik dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

industri perbankan, sehingga mereka tidak ragu untuk melakukan transaksi 

apapun melalui jasa perbankan. Kepercayaan ini penting dibangun karena dalam 
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keadaan ini semua pihak ingin merasa diuntungkan baik dari segi penyimpanan 

dana, penampung dana maupun penerima penyaluran dana tersebut. Dengan kata 

lain, semakin tinggi kepercayaan masyarakat maka semakin tinggi pula dana 

pihak ketiga (DPK) yang akan masuk pada bank tersebut. 

Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di Indonesia, 

dalam dua dekade pengembangan keuangan syariah nasional, sudah banyak 

pencapaian kemajuan, baik dari aspek kelembagaan dan infrastruktur penunjang, 

perangkat regulasi dan sistem pengawasan, maupun awareness dan literasi 

masyarakat terhadap layanan jasa keuangan syariah. Karakteristik sistem 

perbankan syariah memiliki sistem bagi hasil dan juga memperhatikan sistem 

pendanaan yang saling menguntungkan antar masyarakat, transaksi yang 

berkeadilan, etika dalam bertransaksi, menonjolkan  aspek yang saling 

menguntungkan, serta menghindari kegiatan yang merugikan dari masing-masing 

pihak. Menciptakan prinsip Syariah yang efisien dan sehat tentunya dapat 

meningkatkan kinerja yang dampaknya terhadap kepuasan nasabah (Najiatun et 

al., 2021). Kegagalan lain bank syariah yang paling mendasar adalah menyangkut 

tata kelola dan mengelola risiko. Banyak bank syariah jatuh pada lubang yang 

sama, yaitu menyangkut tata kelola dan tergoda hendak membiayai apa yang 

dibiayai oleh bank konvensional. Padahal, kapasitas dan kemampuan SDM-nya 

tak memadai, maka lahirlah pembiayaan bermasalah (Alim & Sina, 2018). 

Terdapat berbagai macam cara yang diterapkan oleh manajemen 

perusahaan perbankan syariah dalam menghadapi suku bunga yang tinggi, yaitu 

dengan cara menerapkan sistem bagi hasil di mana porsi bagi hasil disesuaikan 
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pada saat pendapatan debitur meningkat, terutama untuk pembiayaan modal kerja. 

Untuk menilai pertumbuhan suatu bank digunakan rasio-rasio keuangan. Rasio 

keuangan yang berperan dalam perkembangan suatu bank terdiri dari rasio 

efesiensi operasional, 1 rasio kualitas potofolio, rasio kemampuan berkelanjutan 

yang meliputi kemampuan operasional berkelanjutan (operating sustainability) 

dan kemampuan finansial berkelanjutan (financial sustainability) (Abbas et al., 

2020). 

Financial Sustainability Ratio adalah rasio untuk mengukur keberlanjutan 

suatu bank dari segi kinerja bank. Disamping itu juga sebagai target penambahan 

modal sendiri. Financial Sustainability Ratio (FSR) dapat digunakan untuk 

merencanakan tindakan yang harus dilakukan pada saat itu juga pada masa yang 

akan datang. Financial Sustainability sendiri termasuk salah satu hal yang penting 

untuk bank agar dapat memprediksi potensi going concern bank di masa yang 

akan datang. Untuk menjalankan fungsinya dengan baik bank harus memiliki 

tingkat sustainability dan pertumbuhan yang baik. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menerbitkan roadmap keuangan berkelanjutan agar dapat mendukung keuangan 

berkelanjutan pada Lembaga Keuangan. Keuangan berkelanjutan bertujuan agar 

dapat meningkatkan ketahanan dan daya saing Lembaga Jasa Keuangan (LJK) 

serta memungkinkan lembaga jasa keuangan untuk terus tumbuh dan berkembang 

(Oktoviyanti & Etty Murwaningsari, 2023). 

Bagi Perbankan Syariah, keuangan berkelanjutan (sustainable finance) 

didefinisikan sebagai dukungan menyeluruh dari industri jasa keuangan untuk 
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pertumbuhan berkelanjutan yang dihasilkan dari keselarasan antara kepentingan 

ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup dari perspektif Islam dan standar syariah. 

Salah satu indikator untuk mengukur keberhasilan dan Kesehatan suatu 

perbankan adalah kinerja keuangan. Melalui analisis kinerja keuangan, pemangku 

kepentingan seperti pemilik, investor, dan kreditor dapat memahami bagaimana 

perusahaan mengelola sumber daya dan mencapai tujuan keuangan yang 

ditetapkan. Dalam analisis kinerja keuangan, diperlukan penggunaan berbagai 

rasio keuangan yang relevan. Rasio-rasio ini memberikan gambaran  lebih rinci 

tentang aspek-aspek tertentu dari kinerja keuangan perusahaan, termasuk 

likuiditas, profitabilitas, efisiensi, dan stabilitas keuangan. Kinerja keuangan 

perusahaan yang stabil merupakan daya tarik bagi investor untuk 

menginvestasikan modal pada perusahaan, sehingga menjaga kestabilan kinerja 

keuangan menjadi salah satu tujuan yang harus dicapai perusahaan. Kinerja 

keuangan dapat ditunjukkan melalui laporan keuangan. Informasi yang 

diungkapkan perusahaan pada laporan keuangan merupakan perwujudan tanggung 

jawab manajemen kepada pemilik perusahaan dan sebagai indikator keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuan, serta sebagai bahan dalam pertimbangan 

pengambilan keputusan bagi para pemangku kepentingan (Wijaya, 2017).  

Kinerja perbankan terlihat dari tingkat Kesehatan perbankan tersebut. 

Perbankan dapat dikatakan sehat apabila dapat menjalankan operasionalnya secara 

baik serta dapat menjalankan kewajiban kewajibannya. Perbankan yang sehat 

dapat menciptakan kepuasan dan kepercayaan nasabah yaitu masyarakat, para 

stockholder, pemerintah, dan juga Bank Indonesia sebagai induk perbankan di 
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Indonesia. Kesehatan perbankan juga penting bagi perbankan guna menjalankan 

aktifitas usahanya sehingga dapat memperoleh profitabilitas yang diinginkan. 

Cara yang digunakan untuk mengetahui baik atau buruknya kinerja perbankan 

adalah dengan melakukan penilaian kinerja. Cara tersebut juga digunakan untuk 

mengetahui besaran profitabilitas perbankan serta membandingkannya dengan 

tahun-tahun tertentu. Penilaian kinerja dapat diketahui dengan melihat rasio 

keuangan pada laporan keuangan bank yang bersangkutan (Najiatun et al., 2021). 

Penilaian atas kinerja dan pertumbuhan suatu bank dapat menggunakan 

rasio-rasio keuangan. Rasio-rasio keuangan tersebut adalah rasio efesiensi 

operasional, rasio kualitas portofolio, dan rasio kemampuan berkelanjutan. Rasio 

kemampuan berkelanjutan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: kemampuan 

operasional berkelanjutan (operating sustainability), dan kemampuan keuangan 

berkelanjutan (financial sustainability). Dari ketiga rasio tersebut dapat diketahui 

bahwa rasio berkelanjutanlah yang merupakan rasio penentu, hal ini disebabkan 

karena dari rasio ini dapat diketahui sustainability (keberlanjutan) dan tingkat 

pertumbuhan bank dalam jangka Panjang. Dengan melihat kondisi kinerja 

keuangan perbankan terutama FSR, menjadi hal yang penting bagi suatu pihak 

untuk melakukan penilaian guna mengetahui keberlanjutannya dimasa yang akan 

datang. Salah satu stakeholder yang berkepentingan untuk mengetahui kinerja dari 

lembaga keuangan adalah investor, karena semakin baik kinerja lembaga 

keuangan tersebut maka jaminan keamanan atas dana yang diinvestasikan juga 

semakin besar (Notoadmojo & Rahmawaty, 2017). 
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Dalam studi ini, lima indikator kinerja keuangan akan diperiksa untuk 

menunjukkan bagaimana mereka berinteraksi satu sama lain terhadap keuangan 

keberlanjutan melalui Financial Sustainability Ratio (FSR)  di Perbankan Syariah, 

yaitu Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return 

on Assets (ROA), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) dan 

terakhir Financing Deposit Ratio (FDR). 

Notoadmojo & Rahmawaty, (2017) menjelaskan CAR berpengaruh 

terhadap FSR berbeda dengan temuan dari Buchory, (2021) menunjukan CAR 

tidak terdapat pengaruhnya pada FSR. 

Luciana Spica Almilia et al., (2009) menjelaskan FDR terdapat 

pengaruhnya secara positif pada FSR namun lain halnya terhadap temuan dari 

Nella Kartika Nugraheni Hanung Triatmoko, (2016) menunjukan bahwa FDR 

tidak memiliki pengaruh terhadap FSR. Sedangkan pada NPF terdapat 

pengaruhnya pada FSR lain halnya terhadap temuan Nella Kartika Nugraheni 

Hanung Triatmoko, (2016) menunjukan bahwa NPF tidak memiliki pengaruh 

terhadap FSR. Yuliawati, (2020) menjelaskan BOPO berpengaruh terhadap FSR 

namun lain halnya terhadap temuan dari Nurhikmah & Rahim, (2021) 

menjelaskan BOPO tidak memiliki pengaruh pada FSR. Sedangkan pada ROA 

terdapat pengaruhnya pada FSR berbeda terhadap temuan dari Rina & Rofiuddin, 

(2021) menunjukan ROA tidak terdapat pengaruhnya pada FSR. 
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Gambar 1.1. Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

Sumber : OJK 
 

Berdasarkan gambar 1 di atas dapat dipahami bahwa kinerja keuangan 

Bank Syariah yang terdaftar di OJK dilihat dari CAR, ROA, NPF, FDR dan 

BOPO mengalami perubahan setiap tahunnya. Besarnya Capital Adequacy Ratio 

(CAR) pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK menunjukkan kenaikan 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2012 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

menunjukkan angka sebesar 17% kemudian pada tahun 2018 sebesar 20,39, pada 

tahun 2019 sebesar 20,59, pada tahun 2020 sebesar 21,64%, dan pada tahun 2021 

sebesar 25,71%. Kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah jika ditinjau dari 

besarnya Capital Adequacy Ratio (CAR) dikatakan sehat apabila nilai Capital 

Adequacy Ratio (CAR) lebih besar dari 8%. Kemudian, dilihat dari Return on 

Asset (ROA) kinerja bank dikatakan sehat apabila besar ROA diatas 2%. Pada 

Tahun 2017-2019 nilai ROA dibawah 2% sehingga dapat dikatakan kinerja bank 

syariah masih kurang sehat. Sedangkan pada FDR & NPF menunjukkan nilai 
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yang cukup baik dari tahun ketahun. Berdasarkan tabel BOPO menunjukkan nilai 

yang terendah pada tahun 2012 sedangkan nilai tertinggi pada tahun 2015 yaitu 

sebesar 97,01%.  

Penelitian ini, fokus pada penilaian atas kinerja keuangan dan 

pertumbuhan suatu Lembaga Keuangan sektor perbankan yaitu Bank Umum 

Syariah di Indonesia, dan akan lebih difokuskan lagi pada rasio kemampuan 

keuangan berkelanjutan atau dapat dinyatakan dengan Financial Sustainability 

Ratio (FSR). Beberapa penelitian terdahulu pada perusahaan sektor perbankan 

yang berhubungan dengan Financial Sustainability Ratio (FSR) atau rasio 

kemampuan keuangan berkelanjutan ditemukan hasil yang berbeda-beda. Maka 

dari itu penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang financial 

sustainability ratio terutama pada Bank Umum syariah di Indonesia berjudul : 

“Analisis Financial Sustainability Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia 

Beserta Faktor Yang Mempengaruhinya”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing to deposit ratio (FDR) dan 

Biaya Operasi dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Financial 

Sustainability Ratio pada bank umum syariah tahun 2012-2021? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh dari Return On Asset (ROA), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing to deposit 

ratio (FDR) dan Biaya Operasi dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

Financial Sustainability Ratio pada bank umum syariah tahun 2012-2021. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Memberikan wawasan tambahan tentang perbankan & dan dapat menjadi 

sumber belajar untuk penelitian selanjutnya khususnya lima variabel-variabel 

yang mempengaruhi Financial Sustainability Ratio.  

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan bagi peneliti, hal ini dapat menambah wawasan, serta mampu 

memberikan kontribusi sebagai informasi penilaian atau evaluasi perusahaan 

terhadap unsur-unsur yang membantu atau menghambat Financial Sustainability 

Ratio pada bank syariah. 
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